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Otak merupakan organ vital pengatur
fungsi kehidupan yang rentan terdampak
oleh faktor eksternal maupun internal.
Faktor eksternal seperti infeksi maupun
faktor internal seperti proses degeneratif
bisa mempengaruhi kerja dan fungsi otak.
Upaya memahami fungsi dan kerja otak
serta responsnya terhadap stimuli telah
menjadi fokus penelitian, termasuk upaya
mendeteksi kelainan otak sedini mungkin.'

Kriptokokosis meningeal yang
disebabkan oleh ragi berkapsul Cryptococcus
spp. menjadi salah satu contoh infeksi otak
yang banyak ditemukan pada penderita
AIDS.? Morbiditas dan mortalitas nya
tinggi, terutama di wilayah dengan
infrastruktur kesehatan buruk.?® Diagnosis
dini masih tetap menjadi tantangan utama
dalam tatalaksananya.** Pada edisi ini,
Adawiyah et al., menyampaikan hasil
penelitiannya tentang diagnosis serologi
kriptokokosis meningeal yang merupakan
alternatif pemeriksaan klasik tinta India.
Peneliti melakukan dilusi cairan otak
(dilusi antigen) untuk deteksi antigen
glucoroxylomannan untuk mendapatkan
sensitivitas dan spesifisitas terbaik. Hasil
penelitian ini memberikan informasi praktis
bagi klinisi dan praktisi laboratorium dengan
kemampauan diagnostik terbatas sebab
tekniknya mudah, relatif murah dan mampu
laksana.

Masih berkaitan dengan otak, kali
ini  berkaitan dengan stimuli internal
berupa respons nyeri yang dialami pasien
osteoartritis (OA). Osteoartritis banyak
diderita oleh orang lanjut usia, terutama

dengan pola hidup yang kurang baik.
Poerwanto memaparkan analisis dan kajian
bioinformatik atas protein transient receptor
potential cation channel subfamily V member
1 (TRPV1) Homo sapiens dan mutasinya
yaitu TRPV1 Ile585Val dalam hubungannya
dengan risiko terjadinya OA pada sendi lutut.
Penyakit tersebut ditandai oleh nyeri yang
spektrumnya beragam. Seiring perjalanan
penyakit terjadi  kerusakan  anatomis
yang mengganggu fungsi persendian
dan kemampuan fisik dan pada akhirnya
menurunkan kualitas hidup individual. Gen
tersebut berperan penting dalam banyak
proses fisiologi tubuh seperti deteksi dan
regulasi pengaturan suhu tubuh serta
berperan penting dalam timbulnya sensasi
nyeri. Poerwanto melakukan pendekatan
secara  teknologi  infomasi  biomedis
berbasis internet melalui database protein;
dengan kajian spesifiknya meliputi analisis
komposisi, struktur sekunder, analisis 3D,
profil dan topologi protein TRPV1. Lewat
kajian ini, terungkap peran penting dan
karakteristik gen TRPV1 serta masalah yang
timbul jika terjadi mutasi pada bagian gen
tersebut. Mutasi TRPV1 Ile585Val ternyata
berhubungan dengan patofisiologi molekular
nyeri akibat OA sendi lutut. Pendekatan
bioinformatika seperti ini atas suatu jenis
penyakit memberikan perspektif baru
dalam pembelajaran klinis yang sifatnya
non invasif.>® Analisis bioinformatika
dapat mengintegrasikan berbagai informasi
biomedis yang tersedia di pangkalan data
kesehatan dan telah menjadi ranah publik.
Data kemudian diolah dengan program



komputer khusus hingga menjadi informasi
medis biomolekular yang bermanfaat dalam
memahami suatu penyakit.® Era teknologi
informatika ternyata telah jauh masuk
kedalam bidang kedokteran biomolekular.
Diperlukan cara penulisan khusus sehingga
pesannya dapat diterima oleh pembaca.
Di masa mendatang kita akan banyak
menghadapi penelitian bioinformatik yang
akan memperkaya pemahaman kita tentang
fisiologi manusia dan patogenesis penyakit.

Selain kedua artikel tersebut, masih
terdapat beberapa artikel penting lainnya
berupa artikel singkat, laporan kasus dan
tinjauan pustaka menarik yang dapat
memperkaya wawasan para pembaca
dimanapun berada.

Akhir kata kami wucapkan selamat
membaca.
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